
KINERJA Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Vol. 4 No. 1 – Desember 2021 
 

41 

 

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN TOTAL QUALITY CONTROL (TQC) 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN  

(Studi Kasus PT.Sansyu Precision Indonesia) 

 

Chusnah 

Lulu Arifatun Khoridah 

Program Studi Manajemen Universitas Islam As-Syafi’iyah 

chusnahchusnah.feb@uia.ac.id 

luluarifatunk@gmail.com 

 

Abstrak 
PT.Sansyu Precision Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak 

dibidang injection molding.Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

kerja dan total quality control terhadap kinerja karyawan.Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang berstatus sebagai karyawan tetap sebanyak 65 responden 

dengan teknik purposive sampling.Metode analisa data yang digunakan adalah uji regresi dan uji 

hipotesis.Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis hasilnya menunjukkan bahwa 

motivasi kerja dan total quality control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Sansyu Precision Indonesia. 

Besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel motivasi kerja dan total quality control 

terhadap kinerja karyawan adalah 56,4% sedangkan sisanya sebesar 43,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti atau dibahas pada penelitian ini. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja , Total Quality Control dan Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

PT. Sansyu Precision Indonesia is a manufacturing company engaged in injection molding. This 

study aims to determine the effect of work motivation and total quality control on employee 

performance.The sample used in this study were permanent employees as many 65 respondents 

with a purposive technique. The data analysis method used is regression and hypothesis 

testing.Based on the results of data analysis and hypothesis testing, it is known that work 

motivation and total quality control have a positive and significant effect on employee 

performance at PT. Sansyu Precision Indonesia. The amount of influence given by the variable 

Work Motivation and Total Quality Control on Employee Performance is 56.4% while the 

remaining 43.6% is influenced by other variables which are not researched or discussed in this 

study. 

Keywords : Work Motivation, Total Quality Control and Employee Perfomance 

 

1.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan saat ini yang semakin maju, maka 

perusahaan dituntut untuk dapat menghadapi ketatnya persaingan global. Jika berbicara 

soal mutu maka banyak orang-orang  merujuk kepada mutu terutama yang berhubungan 

dengan pekerjaan menghasilkan produk.Suatu produk dibuat karena ada yang 

membutuhkan dan kebutuhan tersebut berkembang dengan tuntutan mutu 

penggunanya.Untuk mempertahankan mutu produk , manajemen perusahaan khususnya 

dibagian produksi berusaha sedemikian rupa agar dapat membuat produk yang dianggap 

memenuhi kebutuhan customer tersebut.Tidak hanya harus bertahan dan bersaing 

terhadap perusahaan-perusahaan lain,suatu perusahaan harus menjaga jalannya proses 

produksi agar efisien dan baik dengan mengawasi bagaimana karyawan bekerja dengan 
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menggunakan sistem manajemen yang dapat dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan melalui kinerja karyawan.Dalam penerapannya terdapat jenis 

manajemen yaitu Total Quality Control dimana jenis ini adalah sistem manajemen yang 

dinamis yang mengikut sertakan seluruh anggota organisasi dengan penerapan konsep 

dan teknik pengendalian kualitas untuk tercapainya kepuasaan pelanggan dan yang 

mengerjakannya. Selain penerapan total quality control yang perlu diperhatikan adalah 

motivasi kerja.Menurut (Nawawi, 2016) motivasi merupakan sumber atau dorongan yang 

membuat orang melakukan tindakan dengan kesadaran penuh.Pendekatannya atas faktor-

faktor kebutuhan dan kepuasan individu dengan adanya kebutuhan memuaskan seseorang 

akan mendorong semangat bekerja selanjutnya akan berdampak positif bagi peningkatan 

kinerja karyawan. Fenomena gap yang muncul pada perusahaan ini di tahun 2019 

ditemukan masih adanya keluhan pelanggan atas produk yang dihasilkan.Hal yang 

menyebabkan tidak tercapainya kepuasan pelanggan tersebut dikarenakan produk yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan standar customer hal tersebut disebabkan pada proses 

mold condition&supervision, handling product , parameter setting ,training dan prosedur, 

setting robot dan mesin serta maintenance.Dengan begitu dari tim manajemen produksi 

harus melakukan pengawasan sedemikian rupa sehingga operasi produksi berjalan lancar 

dan terencana serta dapat diawasi dengan keberadaan sistem total quality control tersebut 

dapat mengukur sejauh mana perusahaan dapat mencapai misi yang ada dan memberikan 

kepuasan kepada pelanggan serta partisipasi dari seluruh anggota karyawan merupakan 

hal yang wajib untuk dilaksanakan karena kinerja baik dan buruk sebuah perusahaan 

bukan hanya menjadi tanggung jawab individu atau divisi saja.Dukungan pada motivasi 

kerja yang tinggi juga dapat menjadikan dorongan bagi karyawan untuk melakukan 

perbaikan kualitas pada penerapan total quality control.Namun kenyataannya motivasi 

kerja di perusahaan belum maksimal contohnya kurangnya penghargaan terhadap 

karyawan,tidak adanya pelatihan pada karyawan untuk meningkatkan kinerjanya,dan 

kurangnya pengawasan dan komunikasi dalam bekerja dari atasan sehingga karyawan 

mengerjakan pekerjaan tidak sesuai dengan struktur operasional pekerjaan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan ? 

2. Apakah total quality control berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

karyawan pada PT.Sansyu Precision Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Quality Control terhadap Kinerja 

karyawan pada PT.Sansyu Precision Indonesia. 

 

 

2.TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

 (Sutrisno, 2016) menjelaskan kinerja merupakan definisi dari hasil kerja karyawan 

dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencari tujuan.Menurut 

(Fahmi, 2016) Kinerja adalah  wujud nyata kerja yang disesuaikan berdasarkan indikator 

kerja yang dimiliki oleh suatu perusahaan.Kinerja karyawan terjemahan kata 

performance berarti hasil kerja karyawan atau pencapaian dari sebuah pekerjaan yang 

mana hasil kerja atau performance ditunjukkan dengan standar yang telah ditentukan 
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(Sedarmayanti, 2016). (Torang, 2013) juga menambahkan bahwa kinerja karyawan 

merupakan wujud dari hasil yang dilakukan oleh karyawan berdasarkan ketentuan-

ketentuan didalam perusahaan seperti prosedur,norma perusahaan,dan tujuan yang sudah 

ditetapkan sebagai orientasi kerja di dalam perusahaan tersebut. 

 

2.2 Pengertian Motivasi Kerja 

Menurut (Winardi, 2008) berpendapat bahwa motivasi merupakan kekuatan atau 

dorongan terpendam yang ada di diri manusia dengan potensi muncul apabila terdapat 

imbalan dalam segi moril sehingga kinerja yang dihasilkan karyawan dapat menjadi 

positif atau negatif.Motivasi ini sebenarnya sesuai dengan kebutuhan dan dapat berubah 

kapanpun sehingga tidak mudah untuk mengeluarkan kekuatan dari motivasi terhadap 

karyawan. 

Menurut (Hasibuan, 2014) menjelaskan bahwa motivasi berfokus pada bagaimana 

untuk mengeluarkan dorongan dan dipergunakan kepada karyawan sehingga dapat 

memberikan hasil terbaik berdasarkan keterampilan dan kemampuan yang sudah 

dimiliki.(Nawawi, 2016) juga menambahkan bahwa motivasi adalah dorongan kepada 

seseorang secara sadar sehingga orang tersebut dapat melakukan suatu hal dengan 

sukarela.Terakhir dalam (Widodo, 2015) motivasi adalah faktor pendukung seseorang 

yang dapat melakukan suatu hal. 

 

2.3 Pengertian Total Quality Control 

Total quality control adalah sistem manajemen yang dinamis yang mengikut 

sertakan seluruh anggota organisasi dengan penerapan konsep dan teknik pengendalian 

kualitas untuk tercapainya kepuasan pelanggan dan yang mengerjakannya. Menurut 

(Hasibuan, 2016) Total Quality Control adalah suatu sistem yang efektif untuk 

mengintegrasikan usaha-usaha pengembangan kualitas, pemeliharaan, kualitas,dan 

perbaikan kualitas atau mutu-mutu dari berbagai kelompok dalam organisasi, sehingga 

meningkatkan produktivitas dan pelayanan ke tingkat yang paling ekonomis yang 

menimbulkan kepuasan semua pelanggan. 

 Total quality control merupakan suatu sistem manajemen yang melibatkan semua 

tingkatan karyawan melalui pelaksanaan konsep quality control dan metode statistik 

untuk memuaskan pelanggan dan karyawan.(Assauri, 2008). 

 

2.4 Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Diamastuti,2003) yang berjudul 

“Penerapan Total Quality Control,Plan-Do-Check-Action dan Kesadaran akan mutu 

Terhadap Motivasi kerja karyawan".Studi empiris pada perusahaan Manufaktur dan Jasa 

di Daerah Gresik menyatakan bahwa hasil uji parsial yang menggunakan uji t secara 

parsial variabel total quality control saja yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja. 

Pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Total Quality Control,Pelatihan dan 

Pengembangan SDM terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pelaksana Penyuluhan 

Kabupaten Sarolangun” dengan menggunakan regresi linear berganda dengan uji t dan 

uji f menunjukkan hasil total quality control,pelatihan dan pengembangan SDM secara 

parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Asnawi, 2013). 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

 

Motivasi Kerja (X1) 

Total Quality Control 

(X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 

H 1 

H 2 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.6 Hipotesis 

H₁ : Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan (Y) 

H₂ : Total quality control (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja   karyawan (Y) 

 

3.METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 . Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator 

ItemNo. 

Pernyata

an 

1 Motivasi 

Kerja ( X1 ) 

Dorongan 

seseorang 

untuk 

mencapai 

tujuan yang 

diinginkan 

1.Gaji 1 

2.Bonus 2 

3.Interaksi Kerja 3 - 4 

4.Pelatihan 5 

5.Jabatan 6 

6.Pengakuan Prestasi 7 

7.Lingkungan Kerja 8 - 9 

8.Jaminan Hari Tua 10 

9.Asuransi 11 

2 Total Quality 

Control (X2) 

Penerapan 

yang 

berfokus 

pada 

kualitas dan 

pelayanan 

untuk 

kepuasan 

pelanggan 

10.Produk berkualitas 1 

11.Ketepatan Waktu 2 

12.Penanganan Komplain efektif 3 - 4 

13.Ketanggapan 5 

14.Kerja Tim 6 

15.Sikap & Keterampilan 7 - 8 

16.Metode pelatihan 9 

17.Waktu Pelatihan 10 

3 Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Hasil kerja 

yang 

dicapai 

oleh 

seorang 

karyawan 

dalam 

menyelesai

18.Ketelitian Bekerja 1 - 2 

19.Bekerja sesuai SOP 3 

20.Target Kerja 4 

21.Penyelesaian tugas 5 

22.Ketepatan dalam target 6 

23.Disiplin Waktu 7 - 8 

24.Bekerjasama dengan rekan kerja 9 
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kan 

tugasnya 
25.Komunikasi baik 

10 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

a. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Sansyu Precision Indonesia baik 

laki-laki ataupun perempuan sebanyak 168 karyawan , yang berstatus sebagai 

karyawan tetap sebanyak 65 karyawan dan karyawan kontrak sebanyak 103 karyawan. 

b. Sampel 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT.Sansyu 

Precision Indonesia dengan status sebagai karyawan tetap sebanyak 65 

karyawan.Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

sampling yang digunakan dengan pertimbangan tertentu dalam mengambil sampel 

yang mana dengan menggunakan teknik ini kriteria karyawan tetap lebih mudah 

untuk diteliti sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan data 

a. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data sekunder diperoleh melalui sejumlah literatur yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam skripsi untuk mendapatkan data teoritis dan melengkapi 

data primer yang diperoleh dari studi lapangan.Literatur yang dapat digunakan seperti 

buku,bahan kuliah,browsing di internet untuk mencari artikel-artikel serta jurnal-

jurnal atau data-data yang dapat membantu hasil dari penelitian. 

b. Studi Lapangan 

Yaitu proses pengumpulan data primer yang merupakan data inti penelitian dengan 

cara membandingkan pertanyaan tertulis yang bersifat tertutup.Untuk memperoleh 

data primer penulis melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut : 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data primer yang efisien dengan cara 

merumuskan seperangkat pernyataan tertulis sesuai dengan variabel-variabel yang 

akan diukur untuk dijawab responden. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dengan 

saling berhadapan untuk tujuan salah seorang diantaranya dapat memperoleh 

informasi.Atau bisa diartikan wawancara yang terdiri atas sejumlah pertanyaan yang 

dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian 

secara tatap muka. 

3. Observasi 

Observasi menurut (Supriyati, 2011) adalah suatu metode untuk pengumpulan data 

dalam penelitian dengan memiliki sifat dasar naturalistik yang berlangsung pada 

konteks natural,yang dimana pelakunya berpartisipasi secara wajar dalam sebuah 

interaksi. 

 

 

 

 

3.4 Metode Analisis Data 
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3.4.1 Analisis Deskriptif 

Menurut (Syofian Siregar,2014) analisis deskriptif merupakan cara 

menggambarkan masalah berdasarkan data yang dimiliki dengan menata data tersebut 

sehingga dengan mudah dapat dipahami tentang  karakteristik data,berguna untuk 

keperluan selanjutnya terdapat aktivitas atau proses pengumpulan dan pengolahan data 

berdasarkan tujuannya. 

3.4.2 Uji Instrument Penelitian 

3.4.2.1 Uji Validitas adalah suatu indeks yang dapat menunjukkan alat ukur tersebut 

benar-benar mengukur apa yang diukur. 

3.4.2.2 Uji Reliabilitas mengukur kuesioner pada indikator dari variabel atau konstruk 

(Ghozali, 2011). Suatu kuesioner dinyatakan reliable jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan bersifat konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

3.4.3.1 Uji Normalitas Tujuan uji normalitas untuk menguji dalam model 

regresi,variabel independen,variabel dependen,atau keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. 

3.4.3.2 Uji Autokorelasi menurut (Agus Widarjono,2015) merupakan uji yang 

menggunakan model yang digunakan secara tepat menggambarkan rata-rata 

variable terikat dalam setiap observasi. 

3.4.3.3 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas pada model regresi. 

3.4.3.4 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

mengalami ketidaksamaan variance dari residual dari satu pengamatan ke-

pengamatan yang lain. 

3.4.4 Analisis Regresi Linear Sederhana Analisis yang digunakan untuk 

memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen,bila nilai 

variabel independen dimanipulasi atau dinaik-turunkan. 

3.4.5 Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan linear antara dua variabel 

independen (X1, X2, dst.) atau lebih, dengan variabel dependen (Y). 

3.4.6 Analisis Korelasi Sederhana dilakukan untuk mengetahui hubungan variable bebas 

(independen) dengan variable terikat (dependen) dan sebaliknya. 

3.4.7 Analisis Korelasi Berganda hubungan dari beberapa variabel independen dengan 

satu variabel dependen.Untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa 

variabel independen secara bersama-sama dengan variabel dependen. 

3.4.8 Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi/pengaruh antara satu variabel independen atau lebih terhadap variabel 

dependen. 

3.4.9 Uji Hipotesis 

3.4.9.1 Uji T (Uji parsial) Tujuan dari Uji t untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

indendepen dengan variabel dependen secara parsial. Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel masing-masing independen 

3.4.9.2 Uji F (Uji Simultan) pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 

independen (Variabel bebas) yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 

 

 

 

4.HASIL DAN PEMBAHASAN 
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4.1 Uji Normalitas 

 

Tabel 4.1 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,21374938 

Most Extreme Differences Absolute ,123 

Positive ,122 

Negative -,123 

Kolmogorov-Smirnov Z ,991 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,280 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Primer SPSS 

Berdasarkan uji normalitas pada dengan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov 

terlihat bahwa untuk variabel residual sebesar 0,991 dan signifikan pada 0,280 diatas 

0,05. Dengan demikian data dapat dikatakan normal sehingga penelitian ini dapat 

digunakan untuk uji regresi. 

 

4.2 Uji heteroskedastisitas 

 

 
Sumber : Data Primer SPSS 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji heteroskedastisitas 
 

Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat bahwa titik-titik yang menyebar 

secara acak tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas , dan titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas pada model regresi. 

 

 

 

4.3 Analisis Regresi Sederhana Motivasi kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,580 3,407   3,986 ,000 

Motivasi Kerja ,661 ,081 ,717 8,158 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Primer SPSS 

 

Persamaan regresi linear sederhana Y = 13,580 + 0,661 X1 

Artinya : 

a = Nilai konstanta sebesar 13,580 menyatakan bahwa nilai motivasi kerja (X1) sama 

dengan nol atau motivasi kerja tidak ada , maka nilai variabel kinerja karyawan (Y) 

sebesar 13,580. 

b = Koefisien regresi nilainya sebesar 0,661 mengandung arti bahwa setiap penambahan 

1 kali tingkat motivasi kerja (X1) , maka nilai kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,661 

4.4 Analisis Regresi Sederhana Total quality control (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 
 

Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,840 4,429  3,576 ,001 

Total quality 
control 

,626 ,109 ,587 5,751 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Primer SPSS 

Persamaan regresi linear sederhana Y = Y = 15,840 + 0,626 X2 

Artinya : 

a = Nilai konstanta sebesar 15,840 menyatakan bahwa nilai total quality control (X2) 

sama dengan  nol atau total quality control tidak ada , maka nilai variabel kinerja 

karyawan (Y) sebesar 15,840. 

b = Koefisien regresi nilainya sebesar 0,626 mengandung arti bahwa setiap penambahan 

1 kali tingkat total quality control (X2) , maka nilai kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,626. 

 

4.5 Uji T 

1. Pengaruh Motivasi kerja (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas , hasil uji dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Diperoleh nilai t hitung sebesar 8,158 dengan nilai sig 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai t hitung ≥ nilai t tabel 1,998 dan nilai sig ≤ 0,05. Dengan demikian Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya motivasi kerja (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT.Sansyu Precision Indonesia. 
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2. Pengaruh Total Quality Control (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas , hasil uji dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Diperoleh nilai t hitung sebesar 5,751 dengan nilai sig 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai t hitung ≥  nilai t tabel 1,998 dan nilai sig ≤ 0,05.Dengan demikian Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya total quality control (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT.Sansyu Precision Indonesia. 

 

4.6 Hasil Pembahasan 

1.Pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Pada hasil uji validitas variabel motivasi kerja mempunyai kriteria valid untuk 

semua item pernyataan dengan nilai signifikasi ≤ 0,05 dan pada item pernyataan kinerja 

karyawan mempunyai kriteria valid dengan nilai signifikasi ≤ 0,05.Sedangkan pada hasil 

uji analisis regresi linear sederhana variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

memiliki nilai persamaan Y = 13,580 + 0,661X1 artinya nilai konstanta sebesar 13,580 

menyatakan bahwa nilai motivasi kerja (X1) sama dengan nol atau motivasi kerja tidak 

ada , maka nilai variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 13,580 dan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,661 bahwa setiap penambahan 1 kali tingkat motivasi kerja (X1) maka nilai 

kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,661.Hasil uji korelasi sederhana variabel 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,771 yang berarti motivasi kerja (X1) 

dengan kinerja karyawan (Y) mempunyai hubungan yang kuat karena mempunyai nilai 

korelasi sebesar 0,771. Hasil uji T secara parsial menunjukkan bahwa variabel motivasi 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan , dengan nilai t hitung 8,158 ≥ nilai 

t tabel 1,998 dan nilai sig 0,000 ≤ 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

apabila semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka semakin tinggi juga kinerja 

karyawan tersebut.Begitu juga sebaliknya jika semakin rendah motivasi kerja maka 

kinerja karyawan pun semakin rendah. 

 (Latief, 2012) mengemukakan bahwa dengan terbentuknya motivasi yang kuat, 

maka dapat membuahkan hasil atau kinerja yang baik sekaligus berkualitas dari 

pekerjaan yang telah dilakukan.Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi 

yang dimiliki oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaan akan memberikan 

peningkatan terhadap kinerjanya.Oleh karena itu motivasi kerja yang tinggi diperlukan 

organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Menurut penelitian yang 

dilakukan (Jaya & Ningsih, 2016) hasil uji korelasi dengan uji t menunjukkan t hitung ≥ 

t tabel ( 4,889 ≥ 2,002 ) maka Ho ditolak artinya terdapat hubungan positif antara 

motivasi kerja dengan kinerja karyawan. 

 

2.Pengaruh total quality control (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

 Pada hasil uji validitas variabel total quality control mempunyai kriteria valid 

untuk semua item pernyataan dengan nilai signifikansi ≤ 0,05 dan variabel kinerja 

karyawan juga mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan nilai 

signifikansi ≤ 0,05.Pada hasil uji regresi linear sederhana variabel total quality control 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki persamaan regresi linear sederhana 

sebesar Y = 15,840 + 0,626 X2 yang artinya nilai konstanta sebesar 15,840 menyatakan 

total quality control (X2) sama dengan nol atau total quality control tidak ada , maka 

nilai variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 15,840 dan nilai koefisien regresi sebesar 

0,626 bahwa setiap penambahan 1 kali tingkat total quality control (X2) maka nilai 

kinerja kerja akan meningkat sebesar 0,626. 
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 Sedangkan pada hasil uji korelasi sederhana variabel total quality control (X2) 

dengan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai korelasi sebesar 0,587 yang berarti 

hubungan total quality control dengan kinerja karyawan memiliki hubungan yang cukup 

karena mempunyai nilai korelasi sebesar 0,587.Hasil Uji T menunjukkan bahwa variabel 

total quality control (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai 

t hitung 5,751 ≥ nilai t tabel 1,998 dan nilai sig 0,000 ≤ 0,05.Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa total quality control yang diterapkan diperusahaan itu sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan yang dilakukan bersama-sama 

untuk mencapai tujuan perusahaan.Oleh karena itu pihak manajemen perusahaan perlu 

melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan kerjasama tim dalam pelaksanaan 

pekerjaan , baik diantara para karyawan ataupun memperbaiki kualitas kerja 

karyawan.Menurut (Hernawan & Amir Mahmud, 2014) tujuan utama total quality 

control yaitu perbaikan secara terus-menerus agar mendapatkan hasil dengan 

memperoleh kinerja yang baik.  

 

5.KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data Pengaruh Motivasi Kerja dan Total 

quality control terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus PT.Sansyu Precision Indonesia) 

dapat diambil kesimpulan : 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada 

PT.Sansyu Precision Indonesia 

2. Total quality  control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT.Sansyu Precision Indonesia 

 

Saran 

1. Untuk meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan memberikan 

motivasi agar semangat bekerja seperti penghargaan,pujian atas prestasi 

karyawan,jabatan dan lainnya. 

2. Untuk semua karyawan khususnya bagian produksi kesadaran terhadap pentingnya 

kualitas , baik kualitas produk maupun lainnya perlu ditingkatkan. 
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